ABSTRAK

Literasi keuangan syariah Indonesia tergolong rendah dibandingkan Literasi keuangan
konvensional. Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbanyak di dunia, hanya
memiliki literasi keuangan syariah sebesar 8,93% lebih kecil dari malaysia yaitu sebesar 66%.
Hal itu membuat pemerintah melakukan edukasi terkait keuangan syariah yang diatur dalam
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, khususnya terhadap mahasiswa dengan
program One Student One Account (OSOA). Saat ini jumlah mahasiswa sekitar 7,5 juta dengan
tingkat literasi keuangan syariah (31,5%), lebih kecil dibandingkan literasi keuangan
konvensional (67,1%). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
literasi keuangan syariah terhadap perilaku keuangan serta perbedaannya diantara mahasiswa

ekonomi islam dan non ekonomi islam pada Universitas Diponegoro.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Diponegoro yang
berjumlah 45.155. Sampel sebanyak 100 responden dengan pendekatan purposive sampling.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner melalui
google form. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan model regresi linier

sederhana.

Hasil analisis menunjukan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa ekonomi islam dan non ekonomi islam.
Mahasiswa ekonomi islam memiliki indeks literasi keuangan syariah yang lebih tinggi dari
mahasiswa non ekonomi islam sebesar 93,9 (sangat baik) sedangkan mahasiswa non ekonomi
islam sebesar 78,9 (sangat baik). Kemudian, mahasiswa ekonomi islam memiliki indeks
perilaku keuangan yang lebih besar dari mahasiswa non ekonomi islam yaitu sebesar 84,3
(sangat baik) sedangkan mahasiswa non ekonomi islam sebesar 75,5 (sangat baik). Hal tersebut
menunjukan bahwa mahasiswa ekonomi islam lebih memahami literasi keuangan syariah dan

perilaku keuangan daripada mahasiswa non ekonomi islam di Universitas Diponegoro.

Kata Kunci : Literasi keuangan syariah, Perilaku keuangan, Ekonomi islam, Non ekonomi

islam

Vi



